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Pendahuluan

1.1 LATAR BELAKANG

Kata café berasal dari bahasa prancis,cafi, yang secara harfiah
diterjemahkan sebagai (minuman) kopi, jadi cafe atau yang disebut sebagai
warung kopi adalah tempat dimana seseorang dapat bersantai sendirian
ataupun berkumpul bersama teman-teman dengan menikmati berbagai jenis
minuman kopi atau minuman lainnya yang dapat diselingi dengan makanan

atau snack ringan.

Kebanyakan orang-orang yang mengunjungi café rata-rata adalah
mahasiswa. Di jogja khususnya, kebanyakan mahasiswa mengunjungi café
untuk sekedar refreshing, menghilangkan rasa stres dan jenuh dari
kegiatan-kegiatan sehari-harinya dengan menikmati suasana yang relaks
yang ada di café tersebut. Café menjadi tempat favorit untuk berkumpul,
berdiskusi dan tak jarang café menjadi tempat ajang perkenalan untuk

pertama kalinya.

Dari sejumlah café yang ada di jogja yang merupakan kota pelajar, dengan
tidak mengurangi salah satu budaya rakyat indonesia yaitu membaca, café
juga memfasilitasi pengunjung dengan buku bacaan atau surving langusng
di internet menggunakan fasilitas hotspot. Jadi dengan fasilitas seperti ini,
orang-orang atau pengunjung café datang dengan sengaja untuk membaca.
Maka pengunjung membutuhkan suasana dan kenyamanan untuk membaca
di café tersebut. Sehingga suasana adalah tuntutan utama untuk para

pengunjung café, secara teritorial, orang yang membaca akan merasa
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nyaman, jika orang disekitarnya ikut membaca, namun orang tersebut akan
gelisah apabila orang tersebut membaca sendirian di antara banyaknya
pengunjung dengan suara-suara yang dapat menggangu konsentrasi
membaca, kesan seperti ini dapat mengurangi minat untuk membaca lagi
dan menghilangkan salah satu budaya rakyat indonesia yaitu membaca.
Kesan perpustakaan,yaitu kesan dimana pengunjung merasa seperti berada
diperpustakaan yang memiliki suasana yang tenang. Jadi suasana yang
rileks dan private adalah suasana yang harus di penuhi oleh café-café yang

memilki fasilitas buku bacaan.

Salah satu café yang ada di Yogyakarta adalah Coffee Break yang terletak
di jalan kaliurang KM 5.5. Pada café dengan dengan konsep modern ini
terdapat permasalahan yang terkait dengan permasalahan kenyamanan
dalam membaca tadi, salah satunya adalah pengunjung lebih suka merokok
dan mengobrol baik di luar (area autdoor) maupun didalam ruangan. Para
pengunjung yang datang ke coffee break merasa tidak enak dan terganggu
jika membaca karena suasananya tidak mendukung seperti di perpustakaan,
sehingga pengunjung yang awalnya membaca menutup kembali buku yang
dibacanya dan lebih memilih ikut mengobrol dan merokok bersama teman-
temannya dan kalau pengunjungnya datang sendirian lebih baik memilih
pulang. Hal ini menjadi masalah umum pada coffee break tersebut,
sehingga hal ini menarik buat diteliti karena terkait dengan suasana rileks
dan private.
Berangkat dari permasalahan Coffee break diatas hal sebaliknya terjadi
pada Cafe Kopi Ungu yang terletak di jalan kaliurang KM 14, dimana
pengunjung dapat membaca buku dengan rileks dan private seperti
diperpustakaan. Pengunjung juga dapat memilih buku-buku bacaan yang di
inginkan tanpa harus mengganggu pengunjung lainnya yang menbaca juga.
2
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Banyak pengunjung café kopi ungu mengakui mereka lebih menyukai
suasana yang ada di café kopi ungu ini yang rileks dan private seperti di
perpustakaan, walaupun tempatnya kecil dan tidak ramai seperti café-café
lain yang ada di jogja, di café kopi ungu ini juga pengunjung dibebaskan
untuk duduk dengan berbagai jenis gaya yang di inginkan, kesan seperti
inilah yang mencerminkan suasana kekeluargaan dan kebersamaan

sehingga seolah-olah pengunjung sudah saling mengenal.

Dari fenomena yang terjadi diatas, dapat terlihat jelas bahwa pengaruh
yang diakibatkan oleh desain. Suasana pada desain sangat mempengaruhi
orang-orang yang mengunjungi café serta para pengunjung yang ada di
dalamnya. Coffee break dan Café kopi ungu memang dua tempat dengan
konsep yang berbeda, sehingga memiliki tuntutan fasilitas yang berbeda
juga, namun kedua tempat tersebut ditujukan untuk segmen yang sama,
sehingga tuntutan suasananya juga tetap sama. Untuk itu akan diambil
komponen-komponen pada café kopi ungu yang mendukung suasana
tersebut untuk diterapkan pada coffee break pada penelitian ini dengan

mempelajari kasus yang ada pada Cafe kopi ungu.
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1.2 PERMASALAHAN

Permasalahan penelitian ini adalah :

e Bagaimana tolak ukur suasana ruang yang rileks dan private
sebagai dasar rancangan coffee break?
Permasalahan perancangannya adalah :
e Bagaimana transformasi rancangan ruang yang rileks dan
private berdasarkan karaktersitik criteria cafe kopi ungu pada

bangunan coffee Break di jalan kaliurang Km.5 ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tolak ukur apa
saja yang berperan dalam menentukan suasana ruang yang rileks dan

private pada arsitektur sebuah cafe.

1.4 SASARAN

Sasaran utama adalah untuk mentranformasikan rancangan yang memenuhi
criteria suasana ruang yang rileks dan private yang ditemukan dalam
penelitian café kopi ungu pada bangunan coffee break yang tidak memiliki

image tersebut.
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1.5 BATASAN PENELITIAN
Batasan penelitian mencakup pembatasan pada elemen yang diamati pada

Cafe kopi ungu, antara lain sebagai berikut :

1.5.1 Kategori Pengunjung

Yang dimaksud pengunjung adalah para konsumen pada café baik
pria atau wanita baik itu dewasa atau remaja secara individual atau
berkelompok yang mengunjungi tempat tersebut, memesan
minuman, makanan atau snack ringan, serta melakukan kegiatan-
kegiatan di meja tempat dia duduk seperti membaca buku atau
surfing langsung di internet mengunakan fasilitas hotspot dengan

waktu kunjugan lebih dari 30 menit.

1.5.2 Layout Ruang
Layout ruang yang diamati adalah layout pada ruang utama dan

outdoor yang di khususkan untuk pengunjung café kopi ungu.

1.5.3 Model Furniture
Model furniture yang diamati model furniture pada ruang utama dan

outdoor yang dikhususkan untuk pengunjung café kopi ungu.

1.5.4 Material
Material yang diamati adalah material pada meja dan kursi pada

ruang utama dan outdoor pada café kopi ungu.
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1.6 LINGKUP PENELITIAN
Lingkup pada penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :

e Lingkup Spasial, yaitu lingkup suasana pada ruang interior dan
eksterior pada Café kopi ungu.

e Lingkup Temporal, yaitu waktu yang akan diambil pada waktu
pengamatan. Waktu yang paling baik untuk melakukan pengamatan
adalah waktu kunjungan terpadat, yang terjadi pada café kopi ungu
dimulai dari pukul 11.00 - 17.00 dan pukul 19.00 sampai menjelang
tutup yaitu pukul 21.00 malam, pada hari senin dan rabu biasanya
terjadi antrian, karena pada hari tersebut café kopi ungu

mengeluarkan buku bacaan terbaru.

1.7 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat pada penelitian ini adalah untuk menemukan Kkriteria-kriteria
terukur bangunan café kopi ungu yang memiliki suasana ruang yang rileks
dan private, untuk ditransformasikan kepada Coffee Break yang tidak

memiliki, atau minim dengan kriteria tersebut.
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BAB 11
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
Penelitian ini akan menekankan pada suasana ruang yang rileks dan private
pada interior dan eksterior pada bangunan café. Suasana ruang rileks dan
private tersebut ditimbulkan oleh persepsi orang-orang, baik para
pengunjung café atau hanya sekedar lewat saja. Karena sulit untuk
mengukur persepsi secara lansung, maka akan lebih baik jika suasana itulah

yang diukur secara langsung.

2.1 RILEKS

Pengertian rileks disini yaitu bersantai atau relaksasi yang merupakan salah
satu teknik dalam terapi perilaku yang dikembangkan oleh Jacobson dan
wolpe untuk mengurangi ketegangan dan kecemasan (Goldfried dan
Davidson, 1976). Teknik ini dapat digunakan pelaku tanpa bantuan terapis
dan mereka dapat menggunakannya untuk mengurangi ketegangan dan

kecemasan yang dialami sehari-hari di rumah (dalam Walker, 1981).

2.2 PRIVATE

Pengertian private disini adalah suatu kebutuhan pengunjung untuk
menikmati sebagian dari kehidupan sehari-harinya tanpa ada gangguan
baik langsung maupun tidak langsung oleh subyek lain.( Ittleson,
Proshansky ; Rivlin, Winkel, an Introduction to Environmental
Psychology”, New yok,1974). Sehingga bangunan book café yang
memiliki suasana ruang yang rileks dan private bisa dimaknakan sebagai
bagunan yang dapat memenuhi kebutuhan pengunjungnya untuk
melakukan aktifitas sambil bersantai tanpa ada gangguan suara maupun

fisik dari pengunjung lainnya.
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Psikologi dalam perkembangan arsitektur, mengartikan private sebagai
kebebasan pribadi untuk memilih apa yang akan disampaikan atau
dikomunikasikan tentang dirinya sendiri dan kepada siapa akan
disampaikan. Psikologipun mengklasifikasikan private ini menjadi
‘solitude’ yang berarti kesunyian, ‘intimacy’ atau keintiman, ‘anonymity’
atau tanpa identitas, dan ‘reserve’ yang berarti kesendirian. ( Ittleson,
Proshansky ; Rivlin, Winkel, an Introduction to Environmental

Psychology”, New yok,1974).

Dalam penelitian tentang café, dinyatakan bahwa café menjawab
kebutuhan tempat ketiga (the third place) dimana seseorang bisa merasakan
semangat, suasana yang baru, meninggalkan kewajiban kerja dan keluarga,
dan berhubungan dengan orang lain, teman, atau orang asing. Ketika anda
pergi ke sebuah café, salah satu tempat itu adalah bagian milikmu untuk
suatu kejadian sosial. Walaupun anda datang sendirian, anda berharap bisa
bergabung dengan seseorang dan Suasana yang ada di café tersebut.”

(Meghan Deutscher and Sidney Fels, http://www.tii.se).

Konsep penting dari Altman (Gifford, 1987) adalah bagaimana seseorang
memperoleh control privasi agar kebebasan perilaku dapat diperoleh.
Dinamika psikologis dari privasi merupakan proses social antar privasi,
teritorial, dan ruang personal. Privasi yang optimal terjadi ketika privasi
yang dibutuhkan sama dengan privasi yang dirasakan. Privasi yang terlalu
besar menyebabkan orang merasa terasing, sebaliknya terlalu banyak orang
lain yang tidak diharapkan, perasaan kesesakan (crowding) akan muncul
sehingga orang merasa privasinya terganggu. Selanjutnya dijelaskan oleh
Altman (dalam Gifford, 1987) bahwa privasi dilakukan dalam upaya

memperoleh optimalisasi. Seseorang menyendiri bukan berarti ia ingin
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menghindarkan diri dari dari kehadiran orang lain atau keramain, tetapi

lebih merupakan suatu kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu.

Hal diatas yang mendasari ruang private pada book cafe yang dimaksud
adalah memberikan keluasan untuk melakukan aktifitas membaca mereka
tanpa ada gangguan dari lingkungan sekitarnya. walaupun jarang terjadinya
komunikasi diantara pengunjung, suasana seperti ini terlihat lebih intim dan
akrab, sehingga suasana tersebut yang mampu membuat orang merasa
rileks dan diterima oleh

komunitas yang ada disekitarnya, seperti contoh pada foto berikut ini.

= = e Wl Y 3 -

(Sumber : Openbook.wisc.edu/about.hmtl)

Pada foto tersebut memperlihatkan bagaimana bentuk ruang baca yang satu
dengan ruang baca yang lain dipisahkan dengan penyekat, jarak visual yang
terbatas, dan perbedaan ketinggian lantai antara ruang baca dengan ruang
yang lainnya. Walaupun jarang terjadinya komunikasi diantara pengunjung,
suasana seperti inilah yang memperlihatkan keintiman dan keakraban pada
ruang private karena memberikan keluasan untuk melakukan aktifitas

membaca mereka tanpa ada gangguan dari lingkungan sekitarnya.

Pada sebuah bangunan café, desain tersebut tidak sekedar untuk

berkomonikasi dengan pelanggan dan memenuhi kebutuhan keinginan
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pelanggan, tetapi desain tersebut harus selaras dengan lingkungan sekitar
tempatnya dibangun. Sebagai contoh pada bangunan Electa Book Shop fot

the Venice biennale karya James stirling dan Michael Wilford.

(Sumber : Arsitektur postmodern dalam hubungannya dengan pembaharuan)

Dari foto tersebut terlihat bahwa sebuah bangunan toko buku karya Stirling
ini dibangun ditengah site taman yang terdapat banyak perpohonan rimbun.
Toko buku tersebut sengaja diberi warna coklat terang pada bagian
bawahnya (dindingnya) dan warna hijau pada bagian atapnya. Hal ini
dimaksudkan agar bangunan tersebut selaras dan menyatu pada alam
sekitar tempatnya dibangun. Sehingga bila dipandang akan memberi kesan
selaras dan harmonis. Atapnya yang berwarna hijau sesuai dengan
rimbunnya dedaunan diatas pohon, sementara dindingnya selaras dengan

batang pohon.

Jadi, untuk mengetahui batasan pengunjung untuk melakukan aktifitas
tanpa mengganggu pengunjung yang lainnya akan dibahas elemen-elemen
yang membentuk eksterior dan interior. Pada sebuah penelitian desain
interior, begitu banyak elemen yang membentuk sebuah desain interior,

antara lain adalah bentuk, warna, material, furniture, sirkulasi, organisasi
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ruang, penghawaan, pencahayaan dan kebisingan. (Andriyanto Wibisono,
2002, http://digilib.art.itb.ac.id).

Akan tetapi dari sekian banyak elemen tersebut, elemen interior yang
paling mudah dan cepat dipersepsikan oleh pengunjung sebuah café adalah

dari segi visual, yaitu bentuk, warna, furniture, dan pencahayaan.

2.1.1 Bentuk

Jika sebuah bentuk mencapai nilai yang betul, maka bentuk tersebut dapat
dinilai estetis, sedangkan pada bentuk yang melebihi nilai bentuk, hingga
mencapai nilai baik penuh arti, maka bentuk tersebut dinilai sebagai indah.
Banyak pemikir seni berpendapat bahwa bentuk yang indah berhubungan
dengan rasa yang menyenangkan seperti Clive bell, George Santayana, dan
R.G Collingwood. (Sutrisno 1993).

Pada bentuk arsitek, persepsi yang dirasakan dari sebuah bentuk dirasakan
sebagai simbol-simbol yang memiliki makna tersendiri, dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan semiotic. Paradigma ini di pararelkan
sebagai sebuah kebangkitan arti dan simbol pada dunia arsitektur.
Arsitektur mempelajari bagaimana arti dibawa dalam bahasa dan
diaplikasikan terhadap ilmu melalui ‘linguistic analogy’ menjadi sebuah

arsitektur. Pendekatan semiotik yang dinyatakan oleh Charles Sanders

Peirce (1839-1914), yang terbagi tiga yaitu :

Semantik  : Timbul karena bentuknya
Sintaksis  : Timbul karena letaknya atau posisinya

Pragmatik : Timbul karena emosi/afektif yang ditimbulkannya

Peirce juga membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan symbol
(simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya

bersifat bersamaan bentuk alamiah. Dengan kata lain, ikon adalah
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hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan,
misalnya foto. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan
alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab
akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan; misalnya asap

sebagai tanda adanya api.

Ty

(Sumber : Alexei Sharov, Pragmatism and Umwelt-theory, www.ento.vt.edu)

Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut simbol.

Jadi, simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara

penanda dengan petandanya.

2.2.2 Warna

Pengertian tentang warna, baik berupa keharmonisan, pandangan, pola dan
asal usulnya menjadi bagian yang sangat penting untuk pengetahuan para
seniman, arsitek dan pendesain dalam berkarya. Tiap warna mempunyai
warna yang berbeda-beda, dalam penelitian pengaruh warna terhadap mata,
diperoleh hasil bahwa warna (hue) terjadi karena sensasi yang ditimbulkan
oleh otak sebagai akibat dari sentuhan gelombang cahaya pada retina mata.
Warna tidak lepas dari cahaya, nilai gelap terang yang membedakan suatu
bentuk dari lingkungannya, dapat menimbulkan kesan natural (original
color) atau bermakna (pigment) (Mita P. Wahidyat Sutomo, 2000,
http://digilib.ts.itb.ac.id).

12

STUDI SUASANA RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE SEBAGAI DASAR RANCANGAN BOOK CAFE PADA
COFFEE BREAK YOGYAKARTA



Itmnsity
{£emnts]

-o s L1 Tea 10
Pavelength [nancmelers)

(Sumber : http://en.wikipedia.org)

Pada diagram diatas, diperolen bahwa warna merah (warm) merupakan
warna yang paling merangsang mata manusia, sedangkan warna biru (cold)

memiliki tingkat rangsangan yang terendah.

Efek psikologis yang diberikan oleh warna sangat berpengaruh pada
perilaku seseorang, bahkan pada anak-anak dimana unsur persepsi belum
terlalu kuat, warna tetap bisa memberikan pengaruhnya. Hasil kesimpulan
pada penelitian di rumah sakit UKl Cawang menyatakan bahwa ada
hubungan antara warna interior dinding dengan efek psikologis pada
pasien, Yyaitu warna interior dinding yang berwarna ( krem / kuning
gading) kurang meyebabkan stres dibandingkan warna interior dinding
yang putih (www.digilib.ui.ac.id). Dari penelitian-penelitian yang sudah
ada, kebanyakan mengukur warna dari segi efek psikologis yang
diberikannya, sehingga variabel yang dapat ditentukan pada warna ialah
karakter yang ada pada warna tersebut. Berikut merupakan karakter-
karakter warna yang mempengaruhi suasana rileks ( Buku Pintar Seri
Senior, 2007 ):

13
STUDI SUASANA RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE SEBAGAI DASAR RANCANGAN BOOK CAFE PADA
COFFEE BREAK YOGYAKARTA



Biru tua

Melambangkan perasaan yang dalam. Warna ini mempunyai
karakter tentang konsentrasi, ketenangan, bekerjasama, dapat
menerima segala masukan, perasa, cerdas, dan bersatu. Selain itu
warna biru juga memberikan pengaruh lemah lembut, bijaksana,
cepat puas, pengasih dan penyayang, tidak mudah tersinggung dan

banyak kawan.

Merah dan Orange
Melambangkan kekuatan, kemauan, eksentrik, aktif, agresif,
bersaing, warna ini memberikan pengaruh berkemauan keras dan

penuh semangat.

Hijau dan Biru

Melambangkan elastisitas keinginan. Cenderung pasif, bertahan,
mandiri, posesif, susah menerima pemikirian orang lain. Pengaruh
dari warna ini antara lain teguh dan kokoh, mempertahankan

miliknya, keras kepala dan berpendirian tetap.

Kuning terang
Warna ini bersifat menonjol, semangat untuk maju dan toleransi

tinggi. Pengaruh warna ini antara lain riang, dermawan dan sukses.
Ungu

Ungu adalah campuran warna merah dan biru. Mengambarkan sikap

‘gempuran’ keras yang dilambangkan dengan warna biru. Perpaduan
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antara keintiman dan erotis atau menjurus ke pengertian yang dalam

dan peka. Bersifat kurang teliti dan namun penuh harapan.

2.2.3 Furniture
Penataan pada furniture memiliki peranan penting dalam menentukan
suasana, seperti pada penelitian sebuah interior perkantoran yang
menemukan bahwa elemen fisik pada ruangan dalam hal penataan elemen-
elemen pada desain interior memiliki sebuah kualitas tersendiri,
membentuk atmosfir ruang (Taufan Hidjaz, 2003,
http://digilib.art.itb.ac.id). Karena unsur privasi dan teritorialitas juga
dibutuhkan pada cafe, maka penataan furniture harus mampu memberikan
hal tersebut. Edward Hall dalam Laurens (2004) berpendapat bahwa ruang
personal adalah suatu jarak berkomunikasi. Dalam pengendalian terhadap
gangguan yang ada, manusia mengatur jarak personalnya dengan pihak lain
dalam empat jenis jarak yaitu :

e Jarak intim : fase dekat (0.00-0.15 m) dan fase jauh (0.15-0.50

m)

e Jarak personal : fase dekat (0.50-0.75 m) dan fase jauh (0.75-
1.20m)

e Jarak sosial : fase dekat (1.20-2.10 m) dan fase jauh (2.10-3.60
m)

e Jarak publik : fase dekat (3.60-7.50 m) dan fase jauh (>7.50 m)
Faktor-faktor usia, budaya, lokasi tempat tinggal dan pekerjaan juga
mempengaruhi unsur privasi tersebut, kajian yang mempertimbangkan
jarak-jarak menurut Edward Hall tadi dengan melakukan pengukuran
terhadap kelompok mahasiswa yang sudah lama tinggal di Jakarta,

kelompok Profesi yang sudah lama tinggal di Jakarta, kelompok mahasiswa
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yang baru satu setengah bulan tinggal di Jakarta dan kelompok pelajar
SMU di luar Jakarta, penelitian tersebut menemukan perbedaan jarak-
jarak personal yang sangat signifikan, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
diatas tadi (http://www.digilib.ui.ac.id).

Pada cafe, para pengunjung duduk satu meja dengan orang-orang yang
sudah dikenalnya, sehingga unsur teritorialitas dan privasi menjadi lebih
sempit, namun karena rata-rata pengunjung antar meja tidak saling
mengenal, maka ruang teritori serta privasi antar meja

harus bisa dijaga. Unsur privasi yang lemah akan membuat pengunjung
antar meja menjadi tidak nyaman, namun unsur privasi yang kuat akan
menimbulkan kesan eksklusif dimana pengunjung antar meja tidak
memiliki akses untuk saling berhubungan.

Untuk memperoleh kenyamanan psikologis seperti privasi dan kenyamanan
fisik seperti keleluasaan bergerak, dapat dijabarkan dengan ilustrasi sebagai
berikut :

e Jarak antar meja untuk sirkulasi dan pelayanan
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JALUR PELAYANAN/JARAK BERSIH ANTAR KURSI

MEJAIJARAK BERSIH UNTUK PELAYANAN PRAMUSAJI DAN
(Sumber gambar: Dimensifianhusia & ruang interior, 1979)
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Pertimbangan yang sesuai untuk jarak bersih antar meja adalah sebesar 84
inci atau 213,4 cm (gambar kiri), karena jika posisi yang digunakan adalah
posisi pada gambar Kiri, maka yang terjadi adalah jarak bersih antar meja
sejauh 274 cm, karena kebanyakan orang-orang akan memundurkan
kursinya ketika akan duduk, kemudian mendekatkan kursinya ke meja
ketika sedang melakukan pembicaraan, dan kursi akan bergeser lebih jauh

ketimbang posisi awalnya ketika akan pergi.

e Jarak bersih antar meja dengan sirkulasi minimal atau tanpa

sirkulasi

JALUR PELAYANAN/JARAK BERSIH ANTAR SUDUT-SUDUT MEJA

(Sumber gambar: Dimensi manusia & ruang interior, 1979)

Jarak bersih minimal antar meja, diukur berdasarkan posisi kursi yang
terdekat, jarak ini tidak dimaksudkan untuk sirkulasi umum, namun sekedar
untuk keluar dari meja tersebut menuju ke sirkulasi utama, jarak minimal
antar kursi lebih cocok sebesar 45 cm. Sedangkan jika digunakan untuk
pelayanan, maka leih cocok sebesar 91,4 cm seperti pada gambar Kiri atas,
dan gambar Kkiri bawah jika meja tersebut berserongan namun tetap

memperhatikan jarak minimal sudut meja.
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Dengan demikian, maka nilai-nilai yang diukur pada furniture ini, adalah
tinggi, lebar, panjang, jarak kursi ke meja, jarak meja ke meja, serta posisi

meja pada ruangan.

e Tempat duduk dengan memperhatikan keleluasaan pribadi

secara visual
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(Sumber gambar: Dimensi manusia & ruang interior, 1979)

Gambar sebelah atas memberikan usulan ukuran sebesar 24 inci atau 61 cm
sebagai jarak bersih antar meja, ketimbang susunan awal (gambar kanan)
sebesar 13 inci atau 33 cm, untuk memungkinkan pencapaian tanpa
merubah letak meja tersebut, keleluasaan pribadi juga dapat lebih banyak
diberikan.

2.2.4 Pencahayaan
Karena kebanyakan Book Café membutuhkan ruang yang private, maka
pencahayaan buatan paling berpengaruh dalam desain interior dan

eksteriornya. Efek pencahyaan ini bisa melalui tiga cara, yaitu :
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direct (langsung), dimana cahaya yang diterima langsung dari sumbernya,

misalnya lampu meja untuk membaca.

= —
L

'1_.

(Gambar 8 : Pencahayaan Direct)

indirect (tak langsung), dimana bila cahaya yang diterima merupakan hasil

pantulan dinding dan loteng, seperti halnya di ruang tamu

(Gambar 9 : Pencahayaan indirect)

semi direct (general diffusing), apabila cahaya itu datang dan dipancarkan

kesegala jurusan, seperti halnya di ruang kelas.

\
(. N

Surface

(Gambar 10 : Pencahayaan Diffuse)
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Pada studi kasus pada restoran, sebagian besar restoran ternyata
menggunakan pencahayaan buatan dengan sumber cahaya lampu pijar,
intensitas pencahayaan yang medium, peralatan dan perletakan sumber
cahaya yang beragam untuk menciptakan suasana dan citra yang
menyenangkan bagi pengunjung dan juga disesuaikan jenis, tema, serta
suasana dan citra yang ingin dibangun oleh pihak restoran (Mila Andria
Savitri, 2004, http://digilib.art.itb.ac.id).

Karena unsur suasana pada cafe lebih kuat daripada restoran, maka
permainan pencahayaan semakin penting dalam memberikan suasana.
Intensitas pencahayaan, sumber cahaya, perletakan sumber cahaya, serta
area pencahayaan. Terutama pengaruhnya terhadap reflektifitas warna yang

mencakup hue, saturation, brightness, form, dan intencity.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 PENENTUAN VARIABEL DAN PARAMETER

Variabel

Sub Variabel

Parameter

Pengunjung

Berkelompok

Individual

Umur

Latar belakang
pendidikan

Sosial budaya

Status

Rileks

Furniture

Dimensi Furniture
Posisi Meja

Jarak Antar Meja
Material kursi
Karakteristik dan jenis

warna

Pencahayaan

Posisi pencahayaan
Jarak pencahayaan
Area pencahayaan

Jenis pencahayaan

Private

Elemen Interior

Layout ruang

Model meja

(Tabel 2 : Penentuan Variabel)
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3.2DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional menjelaskan definisi dari masing-masing parameter,

antara lain sebagai berikut :

3.2.1 Suasana Rileks

Makna dari suasana ruang yang rileks yang diartikan dalam penelitian ini
adalah bersantai dengan melakukan kegiatan yang berbeda dengan kegiatan
sebelumnya, yaitu melakukan aktifitas membaca di café kopi ungu dan

merasakan suasana yang baru di café kopi ungu.

3.2.2 Suasana Private
Pengertian pada suasana ruang yang private, lebih dimaksudkan pada
ruangan yang mewadahi atau mendukung pengunjungnya untuk melakukan

aktifitasnya tanpa ada gangguan dari lingkungan sekitarnya.

3.2.3 Pengunjung
Pengunjung yang dimaksud disini yaitu tamu yang datang ke café kopi
ungu, baik secara berkelompok maupun individual, yang minimal tinggal di

cafe tersebut dengan durasi waktu lebih dari 30 menit.

3.2.4 Karakteristik dan jenis warna

Karakteristik dan jenis warna yang dimaksud adalah warna dominan yang
digunakan untuk mendukung suasana rileks, lebih khususnya pada dinding,
lantai, plafond, furnitur. Warna tersebut diukur dengan cara
membandingkan warna yang diamati dengan tabel karakter warna yang
ada, dan kemudian mencocokannya dengan hasil wawancara atau kuisioner

pengunjung.
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3.2.5 Elemen Interior
Layout Ruang
Layout ruang yang dimaksud adalah layout furniture pada ruang utama

yang menjadi tempat para pengunjung melakukan aktifitasnya.

Model meja
Model meja yang dimaksud adalah bentuk meja yang akan digunakan,
apakah bentuk meja biasa atau bentuk meja yang langsung membuat ruang

sebagian tertutup.

3.2.6 Pencahayaan

Posisi Pencahayaan

Posisi pencahayaan yang dimaksud yaitu lokasi sumber pencahayaan,
apakah pencahayaan itu bersumber di pojok ruangan, atau di tengah-tengah
ruangan. Dalam penelitian ini posisi yang diamati adalah posisi
pencahayaan utama serta posisi pencahayaan langsung dekoratif.
Pengamatan dilakukan dengan mengukur letak sumber pencahayaan
tersebut terhadap ruangan (pada interior) serta posisi pencahayaan terhadap

laneskap (eksterior).

Jarak Pencahayaan

Jarak pencahayaan yang dimaksud yaitu jarak antar sumber pencahayaan
yang terdapat pada ruang utama, serta pada eksterior bangunan. Jarak
tersebut juga mencakup jarak sumber pencahayaan dengan furniture yang
ada di sekitar sumber pencahaayaan tersebut, karena berkaitan dengan

pengaruhnya terhadap pengunjung.
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Area Pencahayaan

Area pencahayaan yang dimaksud yaitu daerah-daerah yang mendapat
penerangan dari pencahayaan utama yang terdapat pada ruangan utama dan
eksterior, pengukuran dilakukan dengan cara mengamati terang-gelapnya

area tersebut.

Jenis Pencahayaan

Jenis pencahayaan yang dimaksud yaitu tipe-tipe sumber pencahayaan
yang dipakai untuk pencahayaan utama pada ruangan utama dan eksterior
bangunan, dalam hal ini adalah tipe arah pencahayaan (downlight/uplight),
berdasarkan jenis pantulan (direct/indirect/diffuse), serta model lampu

(neon, pijar, mercury).

3.2.7 Furniture

Dimensi Furniture

Dimensi furniture yang dimaksud yaitu ukuran panjang, lebar, dan tinggi
dari furnitur tersebut, mencakup meja, kursi dan lemari buku yang ada pada
ruangan utama serta ruangan luar, pada café kopi ungu ada beberapa jenis
meja (sedang, kotak persegi delapan) serta beberapa jenis kursi (single seat
tanpa sandaran, sofa, bangku panjang dengan sandaran) pada ruangan
tersebut, yang akan diambil sampel dari masing-masing furniture sebagai

perwakilan dari jenis furniture tersebut untuk diukur dimensinya.

Posisi Meja
Posisi meja yang dimaksud adalah perletakan/lokasi meja tersebut di
ruangan utama. Pengukuran dilakukan dengan cara mengamati layout

furniture pada ruangan tersebut (pojok, di tengah ruangan, tersembunyi).
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Jarak Antar Meja

Jarak antar meja yang dimaksud yaitu jarak antara meja dengan meja lain
yang terdekat dengan meja tersebut yang terdapat pada ruang utama,
diperoleh dengan cara mengukur secara numerik untuk mendapatkan kesan

yang berupa privasi dan sirkulasi dari jarak antar meja tersebut.

Material kursi
Material kursi yang dimaksud apakah terbuat dari kayu, besi atau material
lainnya, karena material kursi tersebut salah satu factor yang dapat

mendukung suasana rileks.

3.3 POPULASI DAN SAMPEL

3.3.1 Pengunjung

Yang dimaksudkan dengan populasi dalam penelitian ini ditentukan oleh
materi yang akan diwawancarai dan atau diamati, data yang dikumpulkan
dari café kopi ungu adalah persepsi dan komponen, populasi yang terkait
dengan pengunjung adalah semua yang datang lebih dari 30 menit, namun
karena jumlah yang banyak dan keterbatasan untuk mengambil data dari
pengunjung yang banyak tersebut, maka pengunjung yang diwawancarai
dipilin/dikelompokkan/diambil/ ditentukan berdasarkan sampel dan teknik

tertentu.

Pengunjung yang dipilih sebagai sumber data ditentukan berdasarkan
sampel yang diambil dengan teknik quota, cluster, random sampling.
Cluster sampling dimaksudkan bahwa pengunjung yang dipilih adalah
mereka yang datang ke cafe lebih dari 30 menit secara :

1. Datang sendirian, yaitu pengunjung yang datang sendirian

2. Berkelompok, yaitu pengunjung yang datang lebih dari dua orang
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3. Berpasangan, yaitu pengunjung yang datang berdua (pria/wanita)

atau berpasang-pasangan (double date)
Quota dari masing-masing cluster diambil minimal 10% dari populasi dari
pengunjung yang datang dalam 1 hari, sedangkan pemilihan sampel dari

masing-masing cluster dipilih secara random.

3.3.2 Furniture

Ada beberapa furniture pada café kopi ungu yang memang dikhususkan
untuk pengunjung, sample akan diambil dengan metoda cluster berdasarkan
jenis-jenis furniture yang ada, dan untuk masing-masing cluster akan
dipilih lagi satu buah secara random puposive yang menunjukkan karakter

signifikan tentang ruang yang rileks dan private.

3.3.3 Dinding
Dinding yang diukur adalah dinding pada ruangan utama di café kopi ungu,
pengambilan sampel dinding dilakukan secara random purposive pada

bagian dinding yang mencirikan ruang yang rileks dan private.

3.3.4 Lantai

Lantai yang diamati dan diukur adalah lantai pada ruangan utama dan lantai
luar ruangan, metode pengambilan sampel dilakukan secara random
purposive pada beberapa bagian dari lantai untuk mengukur ketinggian

lantai.

3.3.5 Pencahayaan
Pencahayaan pada ruangan utama dibagi dengan menggunakan metoda
cluster berdasarkan jenis-jenis pencahayaan yaitu general diffusing, direct

light, dan indirect light. Dari masing-masing cluster tersebut kemudian
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diambil satu buah sampel secara random purposive pada pencahayaan yang

lebih mencirikan suasana rileks dan private.

3.4 CARA PENGUMPULAN DATA

PARAMETER PENGAMBILAN DATA
Pengukuran | Pengamatan | Wawancara

Umur °
Latar belakang pendidikan °
Sosial budaya °
Status °
Pekerjaan °
Karakteristik dan jenis warna °

Dimensi Ruangan Utama °

Dinding ° °

Ketinggian Lantai °

Posisi pencahayaan °

Jarak pencahayaan °

Area pencahayaan °

Jenis pencahayaan °

Dimensi Furniture °

Posisi Meja °

Jarak Antar Meja °

(Tabel 3 : Cara Pengumpulan Data)

3.5 METODA ANALISIS
Metode penelitian ini menggunakan metode fenomenologi. Data yang
diperolen dari studi kasus Book afe dikategorisasikan berdasarkan

karakteristik yang sejenis, yang mendukung ruang yang rileks dan private.
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3.6 INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian yang digunakan adalah Daftar Pengamatan, Daftar

Pengukuran dan Kuisioner.

3.6.1 Daftar Pengamatan

PARAMETER

PENGAMATAN

Furniture :
Meja Panjang

- Warna Meja

- Material Meja
Meja Biasa

- Warna Meja

- Material Meja
Kursi
Kursi Panjang

- Warna Kursi

- Material Kursi
Kursi Sofa

- Warna Kursi

- Material Kursi
Kursi Single

- Warna Kursi

- Material Kursi
Lemari buku

- Warna lemari

- Material lemari
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Plafond
- Warna

- Material

Pencahayaan
- Letak *_ ’
pencahayaan B | o |

- Warna §

pencahayaan

- Posisi sebaran 2 1 H
lampu Ii | [ |
- Kuat U

pencahayaan i

Dinding B —
- Warna dinding | O |
- Material K 1_'”*'”-; {

dinding A==

Lantali
- Warna lantai

- Material lantai

(Tabel 4 : Daftar Pengamatan)
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3.6.2 Daftar Pengukuran

PARAMETER UKURAN
Dimensi Ruangan Utama M
Plafond
- Tinggi plafond M
- Luas plafond M
Dinding
- Tinggi dinding M
Lantai
- Ketinggian lantai Cm
- Luas lantai Cm
Pencahayaan
- Radius sebaran cahaya
M
Furniture M
- Dimensi Meja Panjang Cm
- Dimensi Meja Biasa Cm
- Dimensi Kursi Panjang Cm
- Dimensi Kursi Single Cm
- Jarak Antar Meja M
- Jarak Kursi dengan Meja Cm
(Tabel 5 : Daftar Pengukuran)
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3.6.3 Kuisioner

KUISIONER PENGUNJUNG
Tanpa mengurangi rasa hormat dan privasi anda, perkenankanlah saya untuk
mengajukan beberapa pertanyaan untuk penelitian tugas akhir. Saya sangat berterima
kasih apabila anda bersedia untuk mengisi kuisioner ini dengan penuh kejujuran sesuai

dengan kondisi yang sedang anda rasakan.

Nama

Pekerjaan
Status

Alasan anda nongkrong di Kopi Ungu (selain harga) :

Mohon nyatakan apakah isi pernyataan itu sesuai dengan diri Anda, dengan cara

memberi tanda silang ( X ) pada kolom di bawah pilihan ( SS) jika Sangat Sesuai
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dengan keadaan anda, (S) jika Sesuai dengan keadaan anda, ( TS) jika Tidak Sesuai

dengan keadaan anda,

(STS) jika Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda.

N PERTANYAAN JAWABAN
O ssfhs fpts]stT
S
Saya merasa berada seperti di perpustakaan
Saya bebas membaca berbagai jenis buku disini
Saya merasa rileks duduk di kursi yang saya duduki '
Saya melihat tempat ini memberikan nuansa yang
menyenangkan
Saya yakin suasana keakraban akan tercipta disini,
walaupun jarang terjadi komunikasi sesama pengunjung,
6 § Saya yakin kalau jarak-jarak yang terpisahkan ini yang
menciptakan keintiman
| 7 Saya sengaja datang ketempat ini untuk membaca,
karena memiliki suasana ruang yang rileks dan private
8 § Saya lebih memilih mengunjungi tempat ini untuk
menenangkan pikiran saya
| 9 BSaya merasa tempat ini tempat yang asyik untuk
membaca
| 10 Saya merasa berada di rumah sendiri ketika saya berada
disini
11 § Saya merasa bisa berkonsentrasi membaca ditempat ini
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12

Saya melihat warna yang ada pada tempat ini
memberikan suasana kesejukan dan semangat untuk

membaca

[ 13

Saya merasa pikiran saya semakin terbuka ketika duduk

di tempat ini

14

Saya merasa diterima oleh komunitas yang ada disini

ketika saya duduk disini

| 15

Saya dibebaskan untuk duduk dengan segala macam

gaya baik di lesehan maupun meja biasa

| 16

Saya bebas untuk mengekspresikan apa yang ada di

pikiran saya

17

Saya suka sekali ketika saya bebas melakukan apa saja

disini, dan itu tidak dianggap memalukan

18

Saya merasa suasana keintiman juga tercipta karena

sebagian besar pengunjung membaca ditempat ini

19

Saya merasa kesederhanaan tempat inilah yang membuat

suasana menjadi rileks dan santai

| 20

Saya merasa interior yang ada didalam ruangan

memberikan suasana ruang yang rileks dan private

(Tabel 6 : Kuisioner)
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BAB IV
KATEGORI DATA STUDI RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE
PADA BOOK CAFE

Pengantar

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
perilaku pengunjung pada Kopi Ungu (Book Cafe) yang berhubungan dengan
suasana rileks dan private sesuai dengan parameter yang disimpulkan pada
Bab Metode Penelitian data yang dikumpulkan melalui pengukuran,
pemotretan, pengamatan dan wawancara pengunjung cafe tersebut. Data yang
diperoleh  dikatergorisasikan  berdasarkan  kelompok-kelompok yang
mendukung suasana rileks dan private dengan susunan uraian tentang perilaku

pengunjung, furnitur, pencahayaan, dan dimensi ruangan.
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4.1 SITUASI KOPI UNGU (BOW
g g*

|

(Gambar 11 : Situasi café kopi ungu)

35

STUDI SUASANA RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE SEBAGAI DASAR RANCANGAN BOOK CAFE PADA
COFFEE BREAK YOGYAKARTA



4.2 PERILAKU PENGUNJUNG
PEMBAGIAN ZONA-ZONA TERITORI PENGUNJUNG
ZONAA I ZONA}‘II

=
[

ENTRANCE 0.00

_H
n

(Gambar 12 : Penzoningan area)

Berdasarkan perbedaan furniture dan ketinggian lantai, maka dapat ditentukan

zona-zona tempat duduk pengunjung, zona 1 adalah zona outdoor, sedangkan
zona 2 merupakan zona indoor.
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4.2.1 Awal Kegiatan

PARKIR 2
«— 4120 10.00
Lge
PARKIR 1 O | |
v, ENTRANCE 000 | <015 | +0.30 5 00

all

10.00

o
S HC

L[]
[1]

Semua pengunjung memiliki 2 pilihan tempat parker, yaitu parkir 1 sebelah
utara atau parker 2 di sebelah selatan, parker sebelah utara (foto sebelah Kiri)
merupakan parker utama yang lebih disukai pengunjung karena letak parker
berada didepan café kopi ungu, sehingga pengunjung tidak perlu berjalan
memutar untuk masuk kedalam, namun jika penuh maka pengunjung
memarkirkan kendaraannya ke area parkir sebelah selatan milik bangunan

komersil di sebelah selatan bangunan café kopi ungu (foto sebelah kanan).

(Tabel 7 : Awal Kegiatan)
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4.2.2 Kategorisasi Pemilihan Tempat Duduk

ﬁ 1.20 10.00
_—)

VTSI I s clall

keterangan :

®pelanggan dengan jumlah 1 orang, lebih memilih zona 2 dengan
tempat duduk yg tidak terlalu luas

@phelanggan dengan jumlah lebih dari 1-2 orang, lebih memilih zona 2
dengan tempat duduk yang cukup luas

@ pelanggan dengan jumlah lebih dari 2 orang, lebih memilih di zona 1

(Gambar 13 : Kategori Memilih Tempat Duduk)

Pemilihan tempat duduk lebih didasarkan dengan tujuan pengunjung yaitu
membaca, untuk melakukan kegiatan membaca yang rileks dan private
kebanyakan pengunjung yang datang terlebih dahulu baik secara individu
ataupun berpasangan lebih suka memilih tempat duduk di zona 2, sedangkan
untuk pengunjung yang datang lebih dari 3 orang lebih suka memilih tempat
duduk di zona 1.
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4.2.3 Perilaku Setelah Duduk
4.2.3.1zonal

(180 10.00

N[mE | o

LHH

10.00

NTRANCE 0.00 +0.15 | +0.30

EE ]
R s

KASIR

[ []
[ ]

Zona 1 lebih di pilih pengunjung dengan jumlah lebih dari 3 orang, namun ada
juga pengunjung yang datang dengan jumlah dibawah itu yang menduduki
tempat ini jika tempat duduk didalam ruangan di zona 2 sudah penuh.
Walaupun zona 1 ini terletak di luar bangunan, pengunjung yang melakukan
aktivitas membaca di tempat ini juga dapat merasakan suasana rileks dan

private.

(Tabel 8 : Perilaku setelah duduk di zona 1)
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4.2.3.2 Zona 2

.20 10.00

IEE

ENTRANCE 0.00 +015 | +0.30

HL 5
[T

Zona 2 ini merupakan zona yang terdapat di dalam ruangan café kopi ungu.
Pada zona 2 ini, pengunjung lebih merasakan suasana rileks dan private. Jika
dilihat pada gambar diatas dimana pengunjung dapat melakukan aktivitas
membacanya dengan berbagai macam gaya duduk tanpa mengganggu

pengunjung yang ada di dekatnya.
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4.2.4 Perilaku ketika mengambil buku

I

ENTRANCE

HL
[T]

(Gambar 14 : Perilaku ketika mengambil buku)

Pada gambar diatas memperlihatkan bagaimana letak buku berada disebelah
Kiri ruang tempat duduk untuk membaca, hal ini di karenakan agar ketika
pengunjung yang mengambil buku tidak menggangu pengunjung lainnya yang
sedang membaca.
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4.3 FURNITURE
Furniture yang ada di café kopi ungu memiliki jenis yang beragam, ada 5 jenis
furniture dengan penempatan posisi yang telah ditentukan. Berikut adalah

hasil pengamatan dan pengukuran dari jenis-jenis masing furniture tersebut.

00

(Gambar 15 : Sebaran furniture)
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4.3.2 Keterangan Jenis-Jenis Furnitur

4.3.2.1 Kursi panjang (zona 1)

Kursi panjang ini hanya terdapat di zona 1, dengan ukuran tinggi dari kaki
kursi sampai ke alas tempat duduk 65cm, kemudian dari kaki kursi sampai ke
tempat sandaran 95 cm dan alas tempat duduk 125 x55 cm membuat
pengunjung dapat duduk dengan rileks. Kursi ini terbuat dari kayu sungkai
dengan finishing melamin dengan warna ungu, dan alas tempat duduknya
terbuat dari sofa sehingga pengunjung dapat dengan nyaman duduk di kursi

ini.

4.3.2.2 Kursi single tanpa sandaran (zona 1)

Kursi single tanpa sandaran ini juga hanya terdapat di zona 1, dengan ukuran
tinggi 40,5cm dan luas 35x35 cm. kursi ini terbuat dari kayu sungkai dengan

finishing melamin dengan warna ungu dan alas tempat duduknya terbuat dari
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sofa berwarna kuning, walaupun berukuran kecil namun cukup untuk diduduki

oleh satu orang dewasa berukuran besar.

4.3.2.3 meja kaca biasa (zona 1)

Meja kaca biasa ini hanya terdapat di zona 1, dengan ukuran tinggi 68 cm dan
luas alasnya 73x73 c¢cm, meja ini cukup luas sehingga bisa menampung 4-6

orang di meja ini.

4.3.2.4 kursi sofa single (zona 2)

Kursi sofa single ini terdapat di zona 2, dengan ukuran tinggi 70cm dan luas
alasnya 50x50cm, banyak pengunjung yang datang terlebih dahulu lebih suka
duduk di sofa ini, dikarenakan kursi yang empuk, dan pengunjung dapat
merasakan suasana ruang yang rileks dan private, sehingga pengunjung betah

untuk duduk dan membaca berlama-lama di café kopi ungu ini. Biasanya
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pengunjung yang datangnya secara individual lebih mendominasi untuk duduk

di kursi sofa single ini.

4.3.2.5 kursi sofa panjang (zona 2)

Kursi sofa panjang ini juga terdapat di zona 2, dengan ukuran tinggi 70 cm
dan ukuran luas alasnya 120x50 cm, kursi ini lebih di dominasi oleh
pengunjung yang datang secara berkelompok untuk melakukan aktivitas
membaca dan belajar bersama. Antara kursi sofa yang satu dengan kursi sofa
yang lain semuanya berhadapan saling membelakangi, sehingga suasana ruang
yang rileks dan private bisa di rasakan oleh setiap pengunjung yang datang di

café kopi ungu.

4.3.2.6 Meja kaca pendek (zona 2)
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Meja kaca pendek ini yang terdapat di zona 2, dengan ukuran tinggi 48 cm
dan ukuran luas alasnya 90x60 cm, selain berfungsi sebagai tempat
meletakkan makanan, minuman, dan buku, meja kaca ini juga berfungsi
sebagai pembatas tempat duduk dengan tempat duduk lainnya. Sehingga kursi

yang telah di duduki oleh pengunjung akan terasa lebih private.

4.4 PENCAHAYAAN

4.4.1 Sebaran Pencahayaan

10.00

(Gambar 16 : Sebaran pencahayaan)
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4.4.2. Keterangan Jenis-Jenis Pencahayaan
4.4.2.1 Lampu Bulat (Zona 1 dan Zona 2)

SPESIFIKASI TEKNIS LAMPU

Lampu CLAS 45W E27 220-240V A55 CL
1CT/10X10F

Watt (W) 18

Volt (V) 220-240

Fitting E27

Satuan Cahaya | 415.0

(Lm)

Frekuensi (Hz) 50-60

Radius sebaran | 3 — 4 meter

cahaya

Warna Cahaya Putih

Bahan Lampu Clear

Jenis Pencahayaan | Indirect

(Tabel 9 : Lampu 1)
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4.4.2.2 Lampu Panjang (Zona 1)

&)

SPESIFIKASI TEKNIS LAMPU

Lampu CLAS 45W E27 220-240V A55 CL
1CT/10X10F

Watt (W) 45

Volt (V) 220-240

Fitting E27

Satuan Cahaya | 415.0

(Lm)

Frekuensi (Hz) 50 - 60

Radius sebaran | 3 — 4 meter

cahaya

Warna Cahaya Putih

Bahan Lampu Clear

Jenis Pencahayaan | Indirect

(Tabel 10 : Lampu 2)
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4.5 REKAPITULASI IDENTITAS PENGUNJUNG CAFE KOPI UNGU

4.5.1 Tabel Biodata Responden

No. | Nama Responden | Umu | Pekerjaan | Jenis Alasan datang ke café | Alasan memilih
r Kelamin | kopi ungu tempat duduk
1 Tukijo 18 Mahasisw | P Bisa membaca buku | Dalam ruangan
Purwowinata a di tempat lebih nyaman
2 Agung  Prasetyo | 19 Mahasisw | P Membaca buku Dalam ruangan
Putra a lebih tenang
3 Nizar 23 Arsitek P Baca komik Di dalam lebih
nyantai dan privat
4 Ginanjar 23 P Asik bacanya Dalam ruangan
empuk kursinya
5 Adhy Dwi.P 19 Mahasisw | P Baca buku Di luar lebih enak
a dan lebih sejuk
6 Aryaningtyas W.P | 13 Pelajar W Ingin refreshing | Dalam ruangan
melepas penatnya | lebih nyaman
aktivitas  keseharian
dan menyalurkan hobi
membaca
7 Tri Anjani 13 Pelajar W Karena hobi baca, | Dalam ruangan
tempatnya  nyaman | nyaman buat baca
dan buku-bukunya | dan makan
lumayan bagus
8 Chita 18 Mahasisw | W Baca komik (nunggu | Dalam ruangan
a kuliah selanjutnya) karena di luar panas
9 L 23 Mahasisw | P Nyaman, ada | Dalam ruang lebih
a Komiknya ergonomis, bisa
pengangur bersandar
an
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10 | Frenky mubaroh 21 Mahasisw Nyaman Dalam ruang lebih
a empuk dan adem
11 | AdiR.S 22 Mahasisw Enak Tempat, | Dalam ruang bisa
a nyamanlah buat santai, sofanya
enak
12 | Wili 20 Mahasisw Strategis Di Luar ruangan
a semlir
13 | Yaser 25 Mahasisw Baca komik Dalam ruangan
a bersofa empuk
14 | Echi 23 Mahasisw Pekerjaan (Karyawan | Dalam ruang
a Taman Bacaan | nyaman
nirwana / kopi ungu
15 | Sujaya 21 Pengangg Bisa baca komik | Dalam ruangan
uran santali adem
16 | Xepo 25 Karyawan Nongkrong sama | Di  dalam lebih
swasta teman,ngobrol nyaman
17 | Rina 23 Mahasisw Baca komik, ketemu | Dalam ruangan,
a teman karena sofa lebih
nyaman
18 | Nur 19 Tempatnya strategis Luar ruangan
karena bisa sambil
lihat-lihat sekitar
19 | Ryan Hardiansyah | 27 Wiraswast Karena saya suka | Dalam ruangan
S.ST a komik karena nyaman
20 | Rizki 21 Mahasisw Dekat tempat kos Dalam ruangan
a lebih nyaman ada
sanderannya
(Tabel 11 : Biodata responden)
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4.5.2 Tabel diagram pengunjung berdasarkan umur

Kelompok Jumlah | Persentase
umur (tahun)

13 2 10 %
18 2 10 %
19 3 15 %
20 1 5%
21 3 15 %
22 1 5%
23 5 25 %
25 2 10 %
27 1 5%

(Tabel 12 : Umur responden)

(Diagram 1 : Pengunjung berdasarkan umur)
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4.5.3 Tabel diagram pengunjung berdasarkan alasan memilih tempat

duduk

Tempat duduk Jumlah | persentase
Di dalam 17 85 %

Di luar 3 15%

(Tabel 13 : Alasan responden memilih tempat duduk)

(Diagram 2 : Pengunjung memilih tempat duduk)

4.5.4 Tabel diagram pengunjung berdasarkan alasan mengunjungi kopi

ungu

Alasan Jumlah | persentase
Membaca 15 75%
Refreshing 5 25%

(Tabel 14 : Alasan responden berkunjung)

(Diagram 3 : Alasan Pengunjung datang)
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4.6. KESIMPULAN

Dari hasil data yang diperoleh baik berupa data kuisioner maupun data

pengukuran dan pengamatan, dan dengan mempertimbangkan parameter-

parameter yang didapatkan dari metoda penelitian. Kesimpulan yang diambil

adalah hal-hal seperti apa yang mendukung Suasana ruang yang rileks dan

private, sehingga suasana tersebut ditentukan berdasarkan :

PARAMETER KETERANGAN GAMBAR DESKRIPSI
Karakteristik dan jenis | Cold Colour dan Neutral warna-warna dingin
warna Colour (original colour) memberikan suasana rileks.

Pada café kopi ungu warna
yang digunakan adalah warna

ungu dan merah muda.

Dimensi Ruangan Utama

T‘*IEO 10.00
I
O ‘ )
ENTRANCE 000 | +015 |+030 500
DD
mietnn H
a[1oal]
10.00

Dimensi Ruangan Utama yang
sesuai untuk suasana ruang
yang rileks dan private, yaitu
tersebut

ruangan mampu

menampung seluruh furniture

yang
pengunjung dan di buat ruang

dikhususkan untuk

terpisah antara ruang tempat
buku dan

tempat duduk untuk membaca.

mengambil ruang
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Dinding

Pada dinding bangunan café
kopi ungu, bahan vyang di
gunakan adalah dinding beton
yang memberikan suasana
private. Penggunaan warna
juga ikut mempengaruhi
suasana rileks dan
menciptakan keintiman pada di

café kopi ungu tersebut.

Posisi pencahayaan

Posisi pencahayaan  juga
memberikan kesan rileks, agar
pengunjung Yyang membaca
dapat melakukan  aktivitas

membacanya dengan nyaman.
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Jarak pencahayaan

fIEO 10.00

E D
D [ ]
000 +0.& +0.30

ENTRAN$—
- ulll

I
m

o
HE
1]

[ ]
(-

10.00

Jarak  pencahayaan  yang
memberikan suasana rileks ini,
terletak di zona 1 yang terdapat
2 buah lampu dan di zona 2
terdapat 3 buafh lampu. Untuk
jarak antar lampu itu sendiri 3

meter.

Area pencahayaan

Kebanyakan pengunjung yang
datang ke kafe kopi ungu untuk
membaca, maka area
pencahayaan mencakup semua
ruangan dan letak
pencahayaan berada di tengah-
tengah plafon mengikuti jalur
sirkulasi dan pembatas ruang
antara ruang baca dan ruang

tempat mengambil buku.
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Jenis pencahayaan

Jenis  pencahayaan  yang
mendukung suasana rileks
adalah indirect untuk dekoratif
dengan luminansi yang
temaram namun cukup terang

untuk membaca.

Dimensi Furniture

Untuk kursi yang rileks, maka
memiliki luas alas minimal 40 x
40 cm, dengan ketinggian 40
cm, dan memiliki sandaran
punggung dengan kemiringan 5
— 10 derajat dengan tinggi 1
meter dari lantai.

Untuk meja yang mendukung
suasana private memiliki tinggi
alas 55 - 60 cm dari lantai, atau
sebatas ulu hati orang ketika
duduk. Memiliki sandaran kaki
setinggi 20 cm. Untuk luas
memiliki lebar Lebar 80 — 100
cm, sedangkan panjangnya
mengikuti lebar kursi yang
mengelilinginya untuk
memberikan suasana rileks

dan private..

Posisi Meja

Sedangkan posisi meja yang
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> o
HH Anfpnl]

memberikan suasana rileks,
yaitu terletak sisi dinding
bangunan atau, dengan
sirkulasi pada salah satu
sisinya saja. Karena
pengunjung akan merasa aneh
dan terganggu seandainya
meja terletak di tengah-tengah
dengan sirkulasi di sisi kiri dan

kanannya.

Jarak Antar Meja

Jarak antar meja yang
mencirikan suasana rileks dan
private, jika posisi duduk
pengunjung saling
memunggungi, maka jaraknya
adalah 70 cm jika diukur dari
sisi pinggir meja, namun jika
jaraknya menyamping sejajar,
maka jaraknya paling dekat
sekitar 1.5 m, jika terpaksa
lebih  dekat maka harus

diberikan pembatas.

(Tabel 15 : Hasil Temuan)
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4.8 COFFEE BREAK

Setelah mencari tahu nilai-nilai parameter yang mencirikan suasana ruang
yang rileks dan private, maka kita beralih ke tempat yang akan diubah yaitu
Coffee Break yang terletak di JI. Kaliurang KM 5.5.

(Gambar 17 : Coffee Break dilihat dari barat)
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4.8.1 Existing
4.8.1.1 Situasi

(Gambar 18: situasi coffee break )
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4.8.1.2 Site plan

Astra Shop And Drive

(Gambar 19: Site plan coffee break )
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4.8.1.3 Tampak
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( Gambar 19: Tampak coffee break )
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BAB V
ANALISIS

Pengantar

Setelah melakukan survey pengambilan data pada cafe yang memiliki
suasana ruang yang rileks dan private sebagai dasar rancangan book cafe
yang kuat, maka marilah kita berpindah pada sasaran Kita, yaitu pada Coffee
break yang memiliki dasar rancangan book cafe yang kecil.

Dari survey lapangan yang telah di lakukan, di dapatkan temuan —
temuan parameter yang mencirikan suasana ruang yang rileks dan private
sebagai dasar rancangan book cafe antara lain :

- Dimensi ruangan utama. Luas ruangan serta tinggi ruangan

- Jarak antar meja

- Posisi perletakan meja, kursi dan rak buku pada ruangan

- Luas meja serta tinggi meja

- Kursi. Tinggi kursi, luas alas kursi, tinggi dan kemiringan sandaran
- Area pencahayaan

- Posisi pencahayaan

- Jenis pencahayaan

- Sebaran titik lampu
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Untuk mempermudah analisis maka parameter tersebut akan di bagi menjadi 5

kategori, yaitu :

Ruangan utama ( luas ruangan, tinggi ruangan, lantai )
Furniture ( dimensi meja, kursi dan rak buku )
Penataan furniture ( posisi meja, jarak antar meja )

Pencahayaan ( posisi, area, dan jenis pencahayaan )

5.1 ANALISIS RUANGAN UTAMA

Coffee break memiliki ruangan utama 74.61 m? yang di sekat dengan dinding

kecil dan ketinggian lantai menjadi 3 ruangan dengan luas yang berbeda beda.
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(Gambar 21 : Denah ruangan Coffee Break)

Pada pembagian ruangan yang berbeda ini terdapat permasalahan pada

Perletakan rak buku. Karena rak buku di letakan pada 1 ruangan saja yaitu di
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ruangan 2, dengan demikian pengunjung yang duduk di ruangan 1 dan 3

jarang sekali bergerak untuk mengambil buku bacaan

4322
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Layout ruang 1 Layout ruang 2 Layout ruang 3

(Gambar 22 : Layout ruangan Coffee Break )
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Ruang 1

Untuk ruang 1 sendiri memiliki luas sekitar 7 x 4 m. Pengunjung yang
datang dan duduk di ruang 1 sangat jarang melakukan aktivitas
membaca, di karenakan jarak rak buku yang berada di ruangan 2. Jika
ada pengunjung dari ruang 1 yang ingin mengambil dan membaca buku,
harus melewati pengunjung di ruang 2 dengan demikian akan
mengganggu privacy dari pengunjung yg ada di ruang 2. Perilaku
pengunjung yang ada di ruang 1 ini biasanya hanya sekedar mengobrol

sambil menikmati minuman dan makanan yg di pesan.

Ruang 2

Pada ruang 2 ini ketinggian lantainya lebih rendah 20 cm dari ruangan
yg lainnya.sedangkan ukuran ruangan ini cukup luas dengan memiliki
ukuran sekitar 9 x 3 m. Untuk ruang 2 ini biasanya di tempati oleh
pengunjung yang lebih dari dua orang, karena memiliki tempat duduk
sofa yang panjang. Perilaku pengunjung di ruang 2 ini sebagian besar
membaca karena mereka penasaran dengan berbagai macam jenis buku
yang ada di dalam ruang 2 tersebut. Walaupun di ruang 2 ini tempat rak
buku di letakkan yg menempel di dinding ruangan tersebut tapi tidak
menutup kemungkinan privacy mereka saat membaca akan terganggu,
karena sebagian tempat duduk di ruang 2 ini sangat berdekatan dengan
rak buku dengan jarak sekitar 40 cm, jadi saat pengunjung lain mau
mengambil buku akan terjadi sentuhan dengan pengunjung yang sedang
duduk di dekat rak buku tersebut atau bisa menggangu konsentrasi

membaca.
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e Ruang 3

Untuk ukuran luas ruang 3 ini sangat kecil dengan ukuran ruang yg lain,
ukuran ruang 3 ini memiliki luas sekitar 3.5 x 3 m. Ruang 3 ini biasanya
di tempati pengunjung yang berpasangan. Untuk perilaku pengunjung di
ruang 3 ini seimbang antara untuk santai membaca karena ada posisi rak
buku yang letaknya dekat dengan ruang 3 atu pengunjung yang datang
hanya sekedar untuk nongkrong.

Selain itu, ukuran tinggi plafon yang berbeda pada tiap ruangan bisa

mengakibatkan penyebaran cahaya yang tidak merata dan efek pencahayaan

tidak sampai ke pengunjung. Dengan pencahayaan yang kurang, hal ini bisa

menyebabkan minat untuk ingin membaca berkurang.
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(Gambar 23 : Masalah pada ketinggian plafond )
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Dan lantai pada ruangan ini, untuk lantai di ruangan 1 dan ruangan 3
menggunakan lantai candi yang terdiri dari 2 warna, yaitu warna hitam kusam
dengan ukuran 10 x 20 cm dan warna merah hati dengan ukuran 30 x 30 cm.
Sedangkan di ruang 2 menggunakan lantai yang di tutup dengan alas karpet

berwarna abu — abu.

(Gambar 24 : Lantai pada ruangan coffee break )

Berdasarkan temuan suasana ruang yang private, maka ruangan tersebut harus
memiliki jarak yang baik antara rak buku dan tempat duduk pengunjung,
sehingga bisa menciptakan sirkulasi yang baik tanpa mengganggu privacy

antara sesama pengunjung baik secara langsung maupun tidak langsung.
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5.2. ANALISIS DIMENSI FURNITURE

Furniture inilah yang memegang peranan penting dalam menentukan rileks
pengunjung, karena langsung terlibat secara fisik dengan pengunjung. Untuk
itu akan di analisis satu per-satu :

5.2.1 kursi 1

0.360 Oij%
e

0.540

| l
( Gambar 25: kursi 1)

Sofa ini mampu menampung 2 orang, termasuk sofa yang empuk dan cukup
nyaman di duduki pengunjung. Dengan ukuran yang panjang, sofa ini ada
permasalahan di kaki penyangganya karena terlalu kecil sehingga bisa
menyebabkan mudah bergesernya kursi sofa jika terjadi gerakan berlebihan

dari pengunjung yang duduk diatasnya.
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5.2.2 Kursi 2
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Kursi sofa kecil ini mempunyai masalah pada kemiringan sandaran yang

Kt

AN

-

0.100

( Gambar 26 : kursi 2)

kurang dan kaki penyangga pada kursi yang dapat mengakibatkan
keseimbangan kursi bergoyang bahkan jatuh jika pengunjung duduknya terlalu
miring.
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5.2.3 Kursi 3
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( Gambar 27 : kursi 3)

Kursi sofa ini cukup empuk tapi hal itu tidak cukup untuk pengunjung yang
duduk di sofa ini merasa rileks. Dengan sofa yang tidak memiliki sandaran,
memaksa pengunjung untuk selalu duduk tegak dan dapat menghilangkan
kenyamanan dalam membaca. Posisi tubuh yang rebah tentu saja membuat

pengunjung yang membaca merasa lebih rileks.
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5.2.4 Rak buku 1

Y 0450 0800 /
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( Gambar 28 : Rak Buku 1)
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5.2.5 Rak buku 2
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( Gambar 29 : Rak Buku 2)
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5.2.6 Rak buku
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( Gambar 30 : Rak Buku 3)

73
STUDI SUASANA RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE SEBAGAI DASAR RANCANGAN BOOK CAFE PADA
COFFEE BREAK YOGYAKARTA



5.2.7 Rak Buku 4
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( Gambar 31 : Rak Buku 4)
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5.2.8 Rak Buku 5
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( Gambar 32 : Rak buku 5)
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5.2.9 Rak Buku 6

Sge

( Gambar 33 : Rak Buku 6)
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5.2.10 Meja 1
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(Gambar 34 : mejal)

Meja panjang ini biasanya berpasangan dengan kursi sofa panjang untuk
menampung pengunjung lebih dari 4 orang. Permasalahan meja ini biasanya
terjadi ketika pengunjung yang datang lebih dari 4 orang, karena di atas meja
tersebut akan penuh oleh barang-barang yang mereka bawa baik laptop, buku,
tas, dan di tambah lagi dengan pesanan makan dan minuman yg akan di taruh

di atas meja.

7l

STUDI SUASANA RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE SEBAGAI DASAR RANCANGAN BOOK CAFE PADA
COFFEE BREAK YOGYAKARTA



5.2.11 Meja 2
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( Gambar 35 : Meja 2)

N

Meja kecil ini biasanya di pasangankan dengan sofa panjang juga dan
permasalahan meja kecil ini tidak jauh beda dengan meja panjang td, akan

terjadi penumpukan barang dan makanan di atas meja.
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5.2.12 Meja 3

,( 0.600 4’ /( 0.59
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Meja kecil bulat ini biasanya berpasangan dengan 2 sofa kecil yang bisa

( Gambar 36 : Meja 3)

menampung 2 orang. Dengan diameter alas meja yg kecil, dapat menyebabkan
kepadatan diatas meja walaupun hanya di taruh piring yg berisi makanan dan

gelas minuman.
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5.3 ANALISIS PENATAAN FURNITURE
Setelah menganalisis dimensi ruangan dan dimensi furniture, maka dapat di

lanjutkan dengan menata funiture pada ruangan tersebut, hal ini berhubungan
dengan private dan sirkulasi.

Awalnya penataan furniture dan sirkulasi pada coffee break adalah sebagai
berikut.
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( Gambar 37 : sirkulasi yang dihasilkan dari jarak antar funiture )

Pada gambar tanda panah warna merah diatas memperlihatkan bagaimana
sirkulasi yg di hasilkan sangat kecil antara 50-80 cm sehingga bisa
menyebabkan private dari pengunjung terganggu dengan pengunjung yang

lainnya

80

STUDI SUASANA RUANG YANG RILEKS DAN PRIVATE SEBAGAI DASAR RANCANGAN BOOK CAFE PADA
COFFEE BREAK YOGYAKARTA



Berdasarkan hasil temuan, jarak bebas untuk sirkulasi minimal adalah sekitar
1.5, sedangkan menurut teori juga, standar untuk jarak sirkulasi minimal untuk

pelayanan pramusaji dan lalu lalang pengunjung pada café adalah 120 cm.

Garis penghalang

terdekat
focoadoayl

Zona
pelayanan

l sirkulasi i
24
!

| in cm

A 48 121,9
B 18 45,7
c 30 76.2
D 96108 24382743
E 18-24 45,7-61,0
| F 60 1524
[/ G 30-36 76,2-914
h i H 36 914

MEJA/JARAK BERSIH UNTUK PELAYANAN PRAMUSAJI DAN
SIRKULASI

(.gambar 38: Teori sirkulasi, sumber : dimensi manusia dan ruang interior, 1979 )

Sedangkan pada penataan furniture seperti meja dan kursi di cafe coffee break
sendiri sudah cukup baik karena memperhatikan jumlah kelompok
pengunjung Yyaitu menjadi 3 kategori, pengunjung sendirian ( 1 orang ),
pengunjung berpasangan ( 2 orang) , serta pengunjung komunal ( lebih dari 2

orang ).
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Sedangkan dari penataan furniture rak buku sangat tidak baik karena terletak
di satu ruangan, hal itu menyebabkan minat baca pengunjung sangat kurang
karena jauhnya jarak buku yang akan di ambil dan dapat juga menggangu

privacy pengunjung lain yang duduk di dekat rak buku tersebut.

1300 . 1470 . 1845 3430

Penitipan_Helm T y Rok Buku Becoan
% = B ol Rok Buku Bocoan
2 2 O <
]\g % Rak Buku Bocoon
RlE (“E 8
CH

|.— Gudang Penyimponan
Hursi Dan Meja

350

3000

4000

Ruang Gonti Don - H
Gudang I \

Tailet

2000

5975 o 2006

( gambar 39 : Letak rak buku yang berada dalam 1 ruangan )
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5.4 PENCAHAYAAN
Cafe coffee break memiliki 2 jenis pencahayaan pada bagian dalam ruangan,

yaitu general diffuse berupa lampu daylight, dan indirect light berupa lampu

dekoratif berwarna kuning.

(.gambar 40 : pencahayaan pada ruangan coffee break )

Pada pencahayaan indirect, efect sudah cukup bagus, namun tidak
pencahayaan diffuse yang menjadi pencahayaan utama. Sinar yang kurang
terang dan letak lampu yang tinggi di plafon menyebabkan sebaran
pencahayaan tidak merata, hal ini yang menjadi salah satu penyebab hilangnya
rasa rileks untuk membaca karena harus mencari posisi yang baik untuk

mendapatkan cahaya yang cukup.
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BAB VI

KONSEP REDESAIN PERANCANGAN

Pengantar

Setelah melakukan survey pengambilan data pada café yang
memiliki suasana ruang yang rileks dan private sebagai dasar rancangan book
café yang kuat dan melakukan analisis pada coffee break yang memiliki dasar
rancangan book cafe yang kecil, maka munculah sebuah redesain rancangan

baru yang memiliki suasana ruang yang rileks dan private pada coffee break.

Berdasarkan temuan parameter yang mencirikan suasana ruang yang

rileks dan private, maka redesain perancangan yang didapat antara lain :
e Redesain layout ruangan coffee break
e Desain Furniture

e Pencahayaan
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6.1 LAYOUT RUANGAN COFFEE BREAK
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( Gambar 41 : Denah redesain Coffee break )
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( Gambar 42 : Layout Interior coffee break sebelum di redesain )

('gambar 43 : Layout Interior coffee break sesudah di redesain
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6.2 Desain Furniture

Untuk Funiture di coffee break sendiri untuk kursi sofa dan meja semuanya
diganti dengan model baru yang lebih cocok untuk sebuah rancangan desain

yang memiliki suasana ruang yang rileks dan private

Alternative furniture model baru Kursi sofa panjang pada coffee break
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( gambar 44 : alternative perubahan kursi sofa panjang )

Pada desain model kursi sofa yang baru ini tidak jauh beda dengan kursi sofa
panjang sebelumnya, tetapi untuk kaki pada kursi sofa panjang ini ada
perubahan, memiliki kaki lebih besar dengan tujuan agar pengunjung dapat
duduk dengan rileks tanpa ada gerakan dari kursi saat pengunjung melakukan

gerakan bergeser tempat duduk.
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Alternative furniture model baru kursi sofa kecil pada coffee break
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(.gambar 45 : alternative perubahan kursi sofa kecil )

Pada model baru kursi sofa kecil ini memiliki sandaran buat tangan agar

pengunjung yang duduk dapat rileks saat melakukan aktivitas membacanya.
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Alternative furniture model baru meja panjang pada coffee break
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( Gambar 46 : model meja panjang baru pada coffee break )

Untuk model meja panjang baru ini memiliki 2 meja pelapis yang menjadi

satu dengan tujuan agar tidak terjadi penumpukan diatas meja.
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Alternative perubahan pada meja bulat
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( gambar 47 : model meja bulat baru )

Tidak jauh beda dengan meja bulat sebelumnya, meja ini biasanya di gunakan

oleh pengunjung yang datang sendrian.
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